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ABSTRAK 

PENGANGKATAN SULTANAH SAFIATUDDIN DI KESULTANAN 

ACEH DARUSSALAM 1641 M. DALAM PERSPEKTIF IMAMAH AL-

MAFDHULAH ABU HASAN AL-ASY’ARI 

Pada 1641 Masehi, Kesultanan Aceh Darussalam mengalami gejolak 

politik. Sultan Iskandar Tsani wafat tanpa meninggalkan pewaris takhta sehingga 

memunculkan gejolak politik. Nuruddin ar-Raniri yang menjabat sebagai Qadhi 

Malikul Adil mengadakan musyawarah dengan tokoh-tokoh elite dan para ulama. 

Mereka memutuskan untuk mengangkat Safiatuddin sebagai sultanah perempuan 

pertama di Kesultanan Aceh Darussalam. Terdapat dua kecenderungan pemikiran 

politik pada umat Islam, yaitu khilafah dan imamah. Untuk menengahi dua 

kecenderungan itu Abu Hasan al-Asy‟ari mempertegas konsepsi Imamah al-

Mafdhulah sebagai jalan tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah 

intelektual yang dikemukakan oleh Louis Gotcalk dan pendekatan sejarah sosial 

intelektual Kuntowijoyo. Teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori 

kepemimpinan ekologis yang dikemukakan oleh Sunindhia. Penelitian ini 

dilakukan melalui empat tahapan, pertama heuristik, yaitu mengumpulkan data 

yang diperoleh dari sumber tulisan, kedua verifikasi, yaitu melakukan kritik 

terhadap sumber yang telah diperoleh, ketiga interpretasi, yaitu penafsiran 

terhadap fakta-fakta peristiwa sejarah yang ditemukan, dan keempat historiografi, 

yaitu menulis sejarah. Pengaruh pemikiran Sunni berdampak terhadap kebijakan 

yang diambil oleh ar-Raniri dalam memutuskan pengangkatan Sultanah 

Safiatuddin. Ia membolehkan kaum perempuan untuk menjadi pemimpin dengan 

syarat. Pemikiran ar-Raniri selaras dengan konsep imamah al-mafdhulah yang 

ditawarkan oleh Abu Hasan al-Asy‟ari.  

Kata Kunci: Sultanah Safiatuddin, Abu Hasan al-Asy’ari, Imamah al-

Mafdhulah
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasca ditinggalkan oleh Sultan Iskandar Tsani pada 1641 M., ia meninggal 

saat berusia 30 tahun tanpa meninggalkan seorang ahli waris penerus takhta 

kesultanan.
1
 Kesultanan Aceh Darussalam mengalami kekosongan kekuasaan. 

Ulama‟ yang berpengaruh di Kesultanan, yang menjabat sebagai Qadhi Malikul 

Adil, Syaikh Nuruddin ar-Raniri menginisiasi musyawarah untuk menentukan 

sosok yang melanjutkan takhta Kesultanan. Kemudian menghasilkan keputusan 

bahwa yang ditetapkan menjadi Sultan adalah istri dari mendiang Sultan Iskandar 

Tsani, yaitu Sultanah Safiatuddin. Di balik pro-kontra mengenai keputusan dari 

musyawarah tersebut. Ulama menunjuk Safiatuddin dengan argumen bahwa 

seorang perempuan diperbolehkan untuk menjadi pemimpin asal memenuhi 

syarat-syarat keagamaan, akhlak, serta ilmu pengetahuan.
2
 

Abu Hasan al-Asy‟ari tumbuh dan berkembang bersamaan dengan konsolidasi 

Sunni yang hampir selesai, yaitu dalam mengembangkan dan memperkuat 

tradisionalisme Islam. Artinya, nilai-nilai ortodoksi yang dibangun oleh kelompok 

Sunni melalui berbagai wilayah,     yaitu fikih, dan kodifikasi hadis sudah berhasil   

                                                           
1
 Hosein Djajadiningrat, Kesultanan Aceh Suatu Pembahasan tentang Sejarah Kesultanan 

Aceh Berdasarkan Bahan-bahan yang Terdapat dalam Karya Melayu, (Banda Aceh: Depdikbud, 

1983), hlm. 51 
2
A. Hasymy, 59 Tahun Aceh Merdeka di Bawah Pemerintahan Ratu, (Jakarta: Penerbit 

Bulan Bintang, 1977), hlm. 48-49. 
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terinternalisasi dalam praktik kehidupan amaliyah masyarakat.
3
 Karen Armstrong 

memberikan penilaian bahwa Abu Hasan al-Asy‟ari adalah sosok penting dalam 

upaya proses konsolidasi Sunni.
4
 Begitu juga dengan Nurcholish Madjid menilai 

bahwa al-Asy‟ari merupakan tokoh utama dalam menengahi dua kecenderungan 

ekstrem.
5
 Abu Hasan al-Asy‟ari berusaha menengahi dua kecenderungan 

pemikiran politik klasik, yaitu pemikiran khilafah kelompok Sunni dan imamah 

kelompok Syi‟ah. Ia menengahi dua pemikiran itu, dengan menawarkan teori 

Imamah al-Mafdhulah. 

Dasar argumen dari penunjukan Safiatuddin menjadi Sultanah (pemimpin) 

dari Kesultanan Aceh Darussalam pada tahun 1641 Masehi, selaras dengan teori 

kepemimpinan yang ditawarkan oleh Abu Hasan al-Asy‟ari, yaitu Imamah al-

Mafdhulah. al-Asy‟ari mempertegas bahwa Imamah al-Mafdhulah  itu model 

kepemimpinan yang tidak mengharuskan tampilnya sosok dengan kualifikasi 

personal terbaik sebagai pemimpin.
6
  

Penelitian ini penting dan menarik untuk dilakukan, terutama dalam 

merefleksikan peristiwa pengangkatan Sultanah perempuan pertama dalam sejarah 

Kesultanan Aceh Darussalam. Oleh karena itu, teori kepemimpinan dalam wacana 

Islam perlu untuk kembali dijadikan pendekatan dalam peristiwa-peristiwa politik 

umat Islam. 

                                                           
3
Ibid., hlm. 40. 

4
 Karen Armstrong, Islam Sejarah Singkat, terj. Fungky Kusnaendy Timur, (Yogyakarta: 

Penerbit Jendela, 2002), hlm. 92. 
5
 Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hlm. 

28-29. 
6
Nasihun Amin, Paradigma Teologi Politik Sunni: Melacak Abu Hasan Al-Asy’ari (W. 

324/935) sebagai Perintis Pemikiran Politik Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015) hlm. 139. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian mengenai Pengangkatan Sultanah Safiatuddin di Kesultanan Aceh 

Darussalam tahun 1641 M. dalam Perspektif Imamah al-Mafdhulah sangat 

menarik untuk dikaji. Al-Asy‟ari adalah tokoh Sunni terkemuka, dan Kesultanan 

Aceh Darussalam merupakan kesultanan yang menganut paham Sunni di bawah 

Qadhi Malikul Adil, Nuruddin ar-Raniri. Ia merupakan tokoh Sunni yang 

mempunyai peran penting di balik keberhasilan naiknya Sultanah perempuan 

pertama, Sultanah Safiatuddin di Kesultanan Aceh Darussalam pada tahun 1641 

Masehi. 

Agar penelitian mengenai Imamah al-Mafdhulah  perspektif Abu Hasan al-

Asy‟ari lebih spesifik maka diperlukan batasan masalah. Tahun 1641 diambil 

sebagai batasan awal, sebab pada tahun tersebut peristiwa pengangkatan 

pemimpin perempuan pertama terjadi di Kesultanan Aceh Darussalam dan 

Ulama‟ Sunni, Nuruddin ar-Raniri yang sejak kepemimpinan Sultan sebelumnya, 

Sultan Iskandar Tsani, telah menjabat sebagai Qadhi Malikul Adil. Jabatan Qadhi 

Malikul Adil merupakan jabatan yang strategis, pemimpin atau Sultan akan 

berpatronase kepada Ulama‟ yang menjadi Qadhi Malikul Adil, baik itu dalam hal 

keagamaan maupun kebijakan. 

Mengacu pada uraian yang telah dipaparkan di atas, penulis membuat 

rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pemikiran politik Imamah al-Mafdhulah yang ditawarkan 

oleh Abu Hasan al-Asy‟ari? 

2. Bagaimana peristiwa pengangkatan Sultanah Safiatuddin di 

Kesultanan Aceh Darussalam ditinjau dari perspektif Imamah al-

Mafdhulah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah merefleksikan peristiwa pengangkatan 

Sultanah Safiatuddin dengan ditinjau dari perspektif Imamah al-Mafdhulah yang 

merupakan pemikiran politik dari Abu Hasan al-Asy‟ari, memberikan gambaran 

terkait situasi sosial-politik menjelang naiknya Sultanah perempuan pertama, serta 

mendeskripsikan peran Ulama‟ Sunni, Nuruddin ar-Raniri dalam pengangkat 

Sultanah Safiatuddin di Kesultanan Aceh Darussalam tahun 1641 M. 

Adapun kegunaan dan manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Sebagai sumber informasi bagi umat Islam mengenai pemikiran politik 

Imamah al-Mafdhulah sebagai pemikiran politik yang moderat. 

2. Memberikan inspirasi atau teladan dari peran penting seorang Ulama‟ 

Sunni, Nuruddin ar-Raniri dalam menengahi kericuhan politik di 

tengah umat Islam. 

3. Menjadi referensi bagi penelitian yang memiliki kesamaan tema. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan salah satu bagian penting dalam penulisan karya 

ilmiah yang berfungsi dalam meninjau penelitian terdahulu, sehingga diketahui 

persamaan dan perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan.
7
 Sejauh peneliti 

melakukan penelusuran, penulisan tentang Pengangkatan Sultanah Safiatuddin di 

Kesultanan Aceh Darussalam 1641 M. dalam Perspektif Imamah al-Mafdhulah 

belum pernah dilakukan. Akan tetapi, terdapat beberapa tulisan yang mempunyai 

kesamaan tema dengan penelitian yang akan ditulis antara lain: 

Pertama, buku yang ditulis oleh Nasihun Amin dengan judul Paradigma 

Teologi Politik Sunni: Melacak Abu Hasan al-Asy’ari (W. 324/935) sebagai 

Perintis Pemikiran Politik Islam yang diterbitkan oleh Pustaka Pelajar tahun 

2015. Buku ini menjelaskan sosok Abu Hasan al-Asy‟ari sebagai peletak fondasi 

ideologi Sunni, menggambarkan masa pencarian ideologi yang berangkat dari 

pemahamannya sejak kecil yang dimulai dari perkenalannya dengan teologi 

Mu‟tazilah melalui ayah tirinya, al-Juba‟i, hingga masa konversi pemikirannya 

menuju teologi Sunni. Buku ini juga menjelaskan dialektika teologi dan politik 

dalam pemikiran Abu Hasan al-Asy‟ari , pokok-pokok pemikirannya dan corak 

pemikirannya, serta menjelaskan secara komprehensif pemikiran politiknya 

mengenai Imamah dan Jama’ah. Buku ini memiliki persamaan dengan penelitian 

yang dilakukan penulis, yaitu membahas tentang pemikiran politik Imamah al-

Mafdhulah, akan tetapi perbedaannya terletak pada fokus kajian. Penulis 

                                                           
7
Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 145. 
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merefleksikan pemikiran Abu Hasan al-Asy‟ari mengenai Imamah dengan 

peristiwa pengangkatan Sultanah Safiatuddin di Kesultanan Aceh Darussalam. 

Sedangkan buku ini memfokuskan pembahasan secara umum mengenai pemikiran 

teologi dan politiknya Abu Hasan al-Asy‟ari. 

Kedua, skripsi yang berjudul “Konflik Tentang Kepemimpinan Perempuan di 

Kesultanan Aceh Darussalam Tahun 1641-1699 M.”. Skripsi ini ditulis oleh 

Supriyono mahasiswa Fakultas Adab dan Ilmu Budaya di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2011. Skripsi tersebut menjelaskan latar belakang munculnya 

kepemimpinan perempuan di Kesultanan Aceh Darussalam yang meliputi situasi 

politik, sosial-keagamaan dan kondisi ekonomi di Kesultanan. Dijelaskan pula 

mengenai pro dan kontra terkait kepemimpinan perempuan di Kesultanan Aceh 

Darussalam sejak naiknya Sultanah Safiatuddin hingga ke masa pemimpin 

perempuan terakhir yaitu Sultanah Kamalat Syah, serta dijelaskan pula dukungan 

Ulama‟ terhadap pemerintah perempuan. Persamaan skripsi ini dengan penelitian 

yang dilakukan penulis yaitu sama-sama membahas tentang kepemimpinan 

perempuan di Kesultanan Aceh Darussalam. Adapun perbedaannya adalah 

rentang waktu, dan objek kajiannya. Skripsi ini menuliskan mengenai empat 

pemimpin perempuan di Kesultanan Aceh dari periode 1641 – 1699 M. 

Sedangkan penulis lebih spesifik membahas pengangkatan Sultanah perempuan 

pertama di Kesultanan Aceh Darussalam pada tahun 1641 Masehi. 

Ketiga, skripsi yang berjudul “Strategi Sultanah Safiatuddin dalam Memimpin 

Pemerintahan Kesultanan Aceh Darussalam Tahun 1641-1675 M.”. Skripsi ini 

ditulis oleh Sri Rahayu Puji Lestari mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan 
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Humaniora di Institut Agama Islam Negeri Purwokerto tahun 2021. Skripsi 

tersebut meneliti tentang strategi kepemimpinan Sultanah Safiatuddin dalam 

mengatur pemerintahannya, juga dijelaskan bentuk-bentuk strateginya dalam 

memimpin pemerintahannya. Skripsi ini memiliki persamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis, yaitu membahas mengenai Sultanah Safiatuddin. 

Adapun perbedaannya ialah skripsinya ini difokuskan kepada strateginya Sultanah 

Safiatuddin dalam memimpin, sedangkan penulis memfokuskan kepada peristiwa 

pengangkatan Sultanah Safiatuddin tahun 1641 M dan merefleksikannya dengan 

pemikiran politik Imamah al-Mafdhulah. 

Keempat, skripsi yang berjudul “Peranan Sultanah Safiatuddin dalam 

Membangkitkan Kejayaan Aceh Darussalam di Bidang Politik dan Ilmu 

pengetahuan (1641-1675)”. Skripsi ini ditulis oleh Risa Budi Utami mahasiswa 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Muhammadiyah 

Palembang tahun 2020. Skripsi tersebut membahas tentang peran dari Sultanah 

Safiatuddin dalam membangkitkan kejayaan Aceh Darussalam di bidang politik 

dan ilmu pengetahuan, menyoroti proses kebangkitan Aceh Darussalam di bawah 

kepemimpinan Sultanah Safiatuddin serta dampak dari pemerintahan Sultanah 

Safiatuddin bagi kehidupan masyarakat Aceh Darussalam. Skripsi ini memiliki 

persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu membahas 

mengenai Sultanah Safiatuddin. Adapun perbedaannya ialah skripsi ini lebih 

menyoroti kebangkitan Kesultanan Aceh Darussalam di bawah kepemimpinan 

Sultanah Safiatuddin dalam rentang waktu 1641 hingga 1675 Masehi, sedangkan 
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penulis, lebih spesifik menyoroti peristiwa pengangkatan Sultanah Safiatuddin 

pada tahun 1641 Masehi. 

Kelima, artikel yang berjudul “Pola Kepemimpinan Sultanah Aceh dalam 

Pengembangan Ilmu Pengetahuan 1641-1699 M.” Artikel ini ditulis oleh 

Subkhana Adzim Baqi, Muhammad Ilham Aziz, dan Sri Windari. Diterbitkan oleh 

Journal of Islamic History, Vol. 2, No. 1, Juni 2022: hlm. 48-62. Artikel ini 

membahas tentang pola kepemimpinan Sultanah Aceh: Safiatuddin, Naqiatuddin, 

Zakiatuddin, dan Kamalat Syah. Tidak hanya pola kepemimpinannya, bentuk-

bentuk kebijakan dari para Sultanah juga dianalisis. Artikel ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu membahas 

mengenai Sultanah Safiatuddin. Adapun perbedaannya, yaitu artikel ini tidak 

spesifik membahas Sultanah Safiatuddin, sedangkan penulis membatasi hanya 

pada peristiwa pengangkatan Sultanah Safiatuddin 1641 M. 

E. Landasan Teori 

Secara umum penelitian ini akan mengkaji mengenai pengangkatan Sultanah 

Safiatuddin di Kesultanan Aceh Darussalam 1641 M. dalam perspektif Imamah 

al-Mafdhulah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan sejarah intelektual dan sejarah sosial intelektual. Louis Gotcalk 

mendefinisikan sejarah intelektual (intellectual history) merupakan proses 

menguji dan menganalisis secara kritis rekaman peninggalan atau peristiwa 

sejarah yang berkaitan dengan ide, gagasan, atau pemikiran. Sebab itu, penulis 

dalam melakukan penelitian ini, menganalisis hasil pemikiran seseorang dengan 
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pendekatan sejarah intelektual, menggambarkan perubahan serta perkembangan 

pemikirannya.
8
 

Kemudian dalam penelitian ini juga menggunakan pendekatan sejarah sosial 

intelektual berdasarkan alasan-alasan seperti yang dikemukakan oleh 

Kuntowijoyo, yaitu: 

1. Semua sejarah merupakan sejarah pemikiran 

2. Pemikiran hanya mungkin dilakukan oleh individu tunggal 

3. Sejarawan hanya merekonstruksi masa lalu.
9
 

Sejarah sosial intelektual Islam adalah sejarah yang merupakan trend 

(kecenderungan) politik sebagian besar dunia Islam. Sejarah sosial intelektual 

Islam mengonsentrasikan dan fokus pada perkembangan ilmu-ilmu keagamaan, 

yaitu pendapat, dan pemikiran yang muncul dari para ulama atau para pemikir 

Islam dalam berbagai karya keilmuannya. Dalam konteks sejarah sosial 

intelektual, kaum intelektual mempunyai kontribusi yang besar bagi kebudayaan 

dan peradaban. Kelompok intelektual ini mempunyai posisi yang strategis dalam 

masyarakat dan komunitas Muslim
10

 

Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori kepemimpinan 

ekologis yang dikemukakan oleh Sunindhia. Menurutnya, teori kepemimpinan 

ekologis merupakan penyempurnaan dari dua teori yang lain, yaitu teori genetis 

dan sosial. Sosok yang dapat menjadi pemimpin yang baik adalah sosok yang 

                                                           
8
 Abdul Rozak, Pemikiran Politik dan Gerakan Sosiokultural Kewarganegaraan Kaum 

Intelektual Muslim Neo Modernis dalam Penguatan Demokrasi dan Civil Society di Indonesia, 

(Bandung: Civic Virtue, UPI, 2015), hlm. 276. 
9
  Ibid., hlm. 274. 

10
 Ibid., hlm. 274. 
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pada waktu lahirnya telah memiliki bakat-bakat kepemimpinan, bakat tersebut 

kemudian dikembangkan, dilatih dan diuji melalui pendidikan yang teratur serta 

pengalaman-pengalaman yang menunjang untuk mengembangkan lebih lanjut 

bakat yang dimilikinya.
11

 Teori ini digunakan untuk menganalisis cikal bakal 

kepemimpinan dan kelayakan Safiatuddin untuk menjadi Sultanah. 

Untuk mengkaji pengangkatan Sultanah Safiatuddin dalam perspektif Abu 

Hasan al-Asy‟ari, konsep yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah 

konsep Imamah. Dalam khazanah pemikiran politik Islam terdapat dua konsep 

kepemimpinan, yaitu Imamah al-Fadhilah dan Imamah al-Mafdhulah.  Imamah 

al-Fadhilah adalah sebuah kepemimpinan di mana yang menjadi pemimpin 

adalah orang yang mempunyai kualitas terbaik yang ada di masyarakat. 

Sedangkan  Imamah al-Mafdhulah adalah sebuah kepemimpinan di mana yang 

menjadi pemimpin adalah orang yang secara kualitatif bukanlah terbaik 

mengingat ada sosok lain di masyarakat yang lebih baik dibandingkan dirinya. 

Kendati demikian, keberadaannya sebagai pemimpin bisa diterima secara terbuka 

oleh masyarakat.
12

 

Syi‟ah berpandangan bahwa kepemimpinan bukan hak semua orang, termasuk 

juga bukan hak orang Quraisy. Begitu pula jika kita lihat dalam pandangan 

kelompok Sunni yang mensyaratkan khalifah berasal dari orang Quraisy. al-

Asy‟ari berusaha untuk memoderasi mengenai teori kepemimpinan umat Islam 

dengan mempertegas pemikiran tentang Imamah al-Mafdhulah. 

                                                           
11

 Sunindhia dan Ninik Widiyanti, Kepemimpinan dalam Masyarakat Modern, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1993), hlm. 18. 
12

 Nasihun Amin, Paradigma Teologi Politik Sunni: Melacak Abu Hasan Al-Asy’ari (W. 

324/935) sebagai Perintis Pemikiran Politik Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 137 
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Abu Hasan al-Asy‟ari memberikan legitimasi kepemimpinan Abu Bakar. 

Menurutnya kepemimpinan umat Islam yang berada di tangan Abu Bakar itu sah 

karena beberapa alasan; 

Pertama, kaum Muhajirin dan Anshar telah sepakat dan berbaiat kepada Abu 

Bakar dan telah memberinya gelar Khalifah Rasulillah (pengganti Rasulullah). 

Kedua, Allah telah menunjukkan legitimasi kepemimpinan Abu Bakar secara 

implisit dalam al-Qur‟an; Abu Bakar adalah orang yang teguh memegang janji 

dengan mau berperang bersama Nabi Muhammad untuk menegakkan panji-panji 

Allah. Dan ketiga, kepemimpinan Abu Bakar berdasarkan ijma’ umat Islam. 

Legitimasi yang diberikan oleh al-Asy‟ari terhadap kepemimpinan Abu Bakar 

mengisyaratkan bahwa ia memberikan beberapa syarat yang substantif kepada 

calon pemimpin, sebagaimana yang direpresentasikan oleh Abu Bakar. Pertama, 

seorang pemimpin harus berilmu (al-‘Alim). Kedua, seorang pemimpin harus 

memiliki sifat tidak mengejar kehidupan duniawi secara berlebihan (az- Zuhd). 

Ketiga, seorang pemimpin harus memiliki wawasan dan penalaran yang kuat 

(Quwwat al-Ra’yi). Keempat, seorang pemimpin harus memiliki kecakapan 

politik atau kepekaan terhadap situasi politik (Quwwah as-Siyasah).  

Menurut al-Asy‟ari secara garis besar ada dua pola mekanisme pemilihan 

seorang pemimpin umat Islam. Pandangan ini didasarkan oleh fakta historis yang 

terjadi di masa khulafa’ ar-rasyidin. Pertama, pemimpin jadikan khalifah melalui 

mekanisme pemilihan, secara langsung dan perwakilan. Kedua, pemimpin 

dijadikan khalifah melalui mekanisme pengangkatan dan penunjukan. Akan 
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tetapi, proses pokok dari dua pola tersebut adalah musyawarah, sekalipun ekspresi 

dan intensitasnya berbeda-beda. 

Dalam pandangan al-Asy‟ari semua mekanisme yang terjadi pada masa 

khulafa’ur rasyidin itu sah. Sebab jika terpilihnya Abu Bakar dianggap cacat 

hukum dan tidak sah, maka Umar pun tidak sah karena ia ditunjuk oleh Abu 

Bakar. Kepemimpinan Utsman juga tidak sah, karena ia dipilih melalui dewan 

yang dibentuk oleh Umar. Demikian pula Ali bin Abi Thalib yang telah 

ditetapkan oleh para sahabat yang tergolong dalam Ahl al-Halli wa al-‘Aqd.
13

 

Proses mekanisme dalam hal pemilihan atau pengangkatan seorang khalifah 

bisa dengan cara yang telah dijelaskan sebelumnya. Namun, terdapat dua poin 

penting yang bisa diambil dari pemikirannya al-Asy‟ari, yaitu kesepakatan dan 

baiat. Kedua poin tersebut saling berkaitan. Kesepakatan kepada pemimpin secara 

lahiriah dimanifestasikan dengan bentuk baiat.  

Al-Asy‟ari tidak mempersoalkan apakah sebenarnya di dalam hatinya 

menerima sosok pemimpin terpilih di hatinya atau tidak. Menurutnya apa yang 

ditunjukkan secara lahiriah sudah cukup untuk dijadikan sebagai rujukan bahwa 

seseorang itu menerima kepemimpinannya.
14

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori library research (penelitian 

kepustakaan) yang dilakukan dengan mengumpulkan materi, data, maupun 

                                                           
13

 Al-Asy‟ari, al-Ibanah’an Ushul ad-Diyanah, (Beirut: Maktabah Daar al-Bayan, 1999), 

hlm. 67-69. 
14

 Nasihun Amin, Paradigma Teologi Politik Sunni, hlm. 155. 
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informasi yang terdapat di perpustakaan. Dalam penelitian ini, metode yang akan 

digunakan ialah metode penelitian sejarah. Metode penelitian sejarah menurut 

Gilbert J. Garraghan adalah prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber 

sejarah secara efektif, menilai secara kritis dan mengajukan sintesa dalam bentuk 

tertulis.
15

 

Adapun tahapan-tahapan dari metode penelitian sejarah sebagai berikut:
16

 

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber) 

Heuristik merupakan langkah dan cara yang digunakan untuk mencari dan 

mengumpulkan sumber-sumber sejarah. Sumber sejarah dapat dikategorikan 

menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 

sumber sejarah yang disampaikan secara langsung oleh pelaku sejarah atau saksi 

mata. Adapun, sumber sekunder merupakan sumber sejarah yang disampaikan 

oleh bukan pelaku sejarah atau saksi mata. 

Dalam penelitian ini sumber primer yang digunakan adalah buku Qanun 

Meukuta Alam dalam Syarah Tadhkirah Tabaqat Tgk. Di Mulek dan Komentarnya 

yang disusun oleh Darni M. Daud dan kitab karya Abu Hasan al-Asy‟ari, al-

Ibanah ‘an Ushul ad-Diyanah. Sedangkan sumber sekunder yang digunakan 

adalah data-data yang diperoleh untuk memperkaya sumber primer yang berasal 

dari artikel-artikel, buku-buku, jurnal, skripsi yang memiliki kaitan dengan 

Imamah al-Mafdhulah perspektif Abu Hasan al-Asy‟ari dan Pengangkatan 

Sultanah Safiatuddin.. 

                                                           
15

Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm. 103. 
16

Ibid., hlm. 104. 
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2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Pada tahap ini, data sejarah yang sudah terkumpul diverifikasi (kritik) untuk 

memperoleh keabsahan sumber, melalui kritik ekstern dan kritik intern. Kritik 

ekstern berfungsi untuk menguji keaslian sumber sejarah (otentisitas), sedangkan 

kritik intern berfungsi untuk menguji keabsahan sumber (kredibilitas).
17

 

Dalam hal ini, penulis melakukan kritik ekstern maupun intern terhadap 

sumber-sumber yang didapatkan berupa buku-buku, jurnal dan skripsi yang terkait 

dengan pembahasan ini. Kritik ekstern dilakukan dengan memperhatikan sumber 

tertulis pada bagian fisik maupun isinya, seperti mengecek kelengkapan pada 

logo, bahan, bahasa, ejaan dan lain sebagainya. Adapun kritik intern dilakukan 

dengan memilih sumber-sumber yang memiliki rentang waktu yang sama dengan 

batasan penelitian serta membandingkan isinya. 

3. Interpretasi (Analisis Data) 

Interpretasi merupakan tahap analisis (menguraikan) dan sintesis 

(menggabungkan). Dalam penelitian ini analisis bertujuan untuk melakukan 

penggabungan sejumlah fakta yang didapat dari sumber-sumber sejarah yang 

kemudian disusun dengan teori-teori sehingga menjadi interpretasi secara utuh.
18

 

Kemudian peneliti akan mengolah data yang telah dikumpulkan menjadi dua 

bagian, yaitu bagian isi yang diperlukan dan bagian yang tidak diperlukan. Setelah 

mengumpulkan data-data isi, peneliti menggabungkan data tertulis. Setelah 

                                                           
17

Ibid., hlm. 108 
18

Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2007), hlm. 73. 
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dikelompokkan dan dianalisis, peneliti menggunakan teori kepemimpinan 

ekologis dan pendekatan sejarah sosial intelektual untuk penafsiran atas data-data 

yang ditemukan. 

4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 

Langkah terakhir dalam metode penelitian sejarah adalah historiografi. 

Historiografi adalah cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian 

sejarah yang telah diteliti. Penulisan hasil penelitian sejarah bertujuan untuk 

memberikan gambaran utuh yang jelas dari awal penelitian sampai akhir 

(kesimpulan).
19

 Historiografi ini ditulis dan disusun secara sistematis dan 

kronologis dengan bentuk laporan tugas akhir (skripsi). 

G. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian sistematika pembahasan, penelitian ini akan dibagi dan disusun 

menjadi lima bab. Pembagian bab tersebut bertujuan untuk menguraikan dari tiap-

tiap bab secara detail, sistematis dan menghasilkan pemahaman yang menyeluruh. 

Pada setiap babnya akan memiliki keterkaitan dengan bab berikutnya. Adapun 

sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang membahas mengenai latar 

belakang penulisan, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian dari penulisan, tinjauan pustaka, landasan teori, metode yang digunakan 

dalam penelitian, serta sistematika pembahasan. Bab ini menjelaskan gambaran 

                                                           
19

Ibid., hlm. 76. 
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umum tentang penelitian yang menjadi dasar untuk pembahasan pada bab-bab 

berikutnya. 

Bab kedua menjelaskan tentang kondisi masyarakat Aceh Darussalam 

sebelum pengangkatan Sultanah Safiatuddin yang meliputi: Sejarah berdirinya 

Kesultanan Aceh Darussalam, kondisi sosial dan politik di Kesultanan Aceh 

Darussalam dan kondisi keagamaan di Kesultanan Aceh Darussalam. 

Bab ketiga akan membahas tentang Peran dan Kepemimpinan Perempuan di 

Kesultanan Aceh Darussalam yang meliputi: Kedudukan perempuan di 

Kesultanan Aceh Darussalam dan peranan perempuan di Kesultanan Aceh 

Darussalam. 

Bab keempat akan menganalisis tentang Peran Qadhi Malikul Adil dalam 

Pengangkatan Sultanah Safiatuddin 1641 M. di Kesultanan Aceh Darussalam 

yang meliputi: Silsilah Sultanah Safiatuddin, perebutan kekuasaan di Kesultanan 

Aceh Darussalam, dukungan Qadhi Malikul Adil dalam pengangkatan Sultanah 

Safiatuddin dan Pengangkatan Sultanah Safiatuddin dalam Perspektif Imamah al-

Mafdhulah. 

Bab kelima penutup, yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pemikiran politik Abu Hasan al-Asy‟ari mengenai imamah al-mafdhulah, 

merupakan usahanya untuk menengahi dua kecenderungan yang ada, yaitu 

pemikiran politik khilafah (Sunni) dan imamah (Syiah). Konsep imamah al-

mafdhulah sebenarnya telah dicetuskan oleh kelompok Syiah Zaidiyyah (94 

hijriah), yang meyakini bahwa seorang imam tidak hanya mengklaim dirinya 

layak sebagai imam dengan alasan nash atau wasiat saja. Seorang imam boleh 

saja berasal dari personal yang bukan terbaik, akan tetapi mempunyai beberapa 

keutamaan dasar (imamah al-mafdhulah ma’a qiyam al-afdhal). Berangkat dari 

pandangan tersebut, al-Asy‟ari mempertegas konsep imamah al-mafdhulah. Ia 

menjelaskan pandangannya, dalam konteks khulafa’ur ar-rasyidin: Abu Bakar 

yang memegang kepemimpinan pasca wafatnya Nabi Muhammad, memang 

bukanlah sosok yang terbaik di antara sahabat yang lain. Namun, Abu Bakar 

memenuhi kualifikasi dasar seorang memimpin. Setidaknya ada empat kualifikasi 

dasar yang dimaksud, yaitu berilmu (‘Alim), tidak dikuasai semangat duniawi 

(Zuhd), memiliki wawasan dan penalaran yang kuat (Quwwat al-Ra’yi), dan 

kecakapan politik (Quwwat as-Siyasah). Selain itu, pemimpin harus terpilih atau 

diangkat dengan cara pemilihan langsung atau perwakilan, dan pengangkatan atau 

penunjukkan, dan disepakati dalam musyawarah (dibaiat). 

Pengangkatan Sultanah Safiatuddin (1641 M) di Kesultanan Aceh Darussalam 

selaras dengan konsep imamah al-mafdhulah: pertama secara kualifikasi ia
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bukanlah kriteria sosok yang terbaik. ar-Raniri yang menjadi Qadhi Malikul Adil 

memutuskan untuk mengangkatnya padahal di dalam Qonun Meukuta Alam syarat 

menjadi raja harus laki-laki. Kedua, ar-Raniri membolehkan perempuan menjadi 

ratu dengan syarat keagamaan, akhlak dan pengetahuan. Ketiga, mekanisme 

pengangkatan Safiatuddin melalui musyawarah yang diwakilkan oleh elite 

kesultanan. Keempat, pengangkatan Safiatuddin memang menuai pro-kontra, 

namun ia tetap dibaiat oleh elite negara yang menjadi representasi rakyat di 

Kesultanan Aceh Darussalam. 

B. Saran 

Penelitian tentang Pengangkatan Sultanah Safiatuddin di Kesultanan Aceh 

Darussalam dalam Perspektif Imamah al-Mafdhulah yang dipaparkan dalam 

bentuk tugas akhir (skripsi) ini tentu memiliki banyak kekurangan, terlebih di 

dalam pengayaan datanya. Peneliti berharap, dalam penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian dapat menjadikan peristiwa 

pengangkatan Sultanah Safiatuddin sebagai contoh kepemimpinan perempuan 

dalam Islam dan menjadikan pemikiran politik Imamah al-Mafdhulah sebagai 

wacana pemikiran politik alternatif di tengah hiruk pikuknya perdebatan 

mengenai pemikiran politik Islam yang ideal. 
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